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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI  PENELITIAN 

4.1  Sejarah Kabupaten Kampar 

Berdasarkan surat keputusan Gubernur Militer Sumatera Tengah Nomor 

10/GM/STE/49 tanggal 9 Nopember 1949, Kabupaten Kampar merupakan salah 

satu Daerah Tingkat II di Propinsi Riau terdiri dari Kawedanaan Palalawan, Pasir 

Pangarayan, Bangkinang dan Pekanbaru Luar Kota dengan ibu kota Pekanbaru. 

Kemudian berdasarkan Undang-undang No. 12 tahun 1956 ibu kota Kabupaten 

Kampar dipindahkan ke Bangkinang dan baru terlaksana tanggal 6 Juni 1967.  

Semenjak terbentuk Kabupaten Kampar pada tahun 1949 sampai tahun 

2009 sudah 21 kali masa jabatan Bupati Kepala Daerah. Sampai Jabatan Bupati 

yang keenam (H. Soebrantas S.) ibu kota Kabupaten Kampar dipindahkan ke 

Bangkinang berdasarkan UU No. 12 tahun 1956. Adapun faktor-faktor yang 

mendukung pemindahan ibu kota Kabupaten Kampar ke Bangkinang antara lain : 

1. Pekanbaru sudah menjadi ibu kota Propinsi Riau. 

2. Pekanbaru selain menjadi ibu kota propinsi juga sudah menjadi 

Kotamadya. 

3. Mengingat luasnya daerah Kabupaten Kampar sudah sewajarnya ibu kota 

dipindahkan ke Bangkinang guna meningkatkan efisiensi pengurusan 

pemerintahan dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. 

4. Prospek masa depan Kabupaten Kampar tidak mungkin lagi dibina dengan 

baik dari Pekanbaru. 
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5. Bangkinang terletak di tengah-tengah daerah Kabupaten Kampar, yang 

dapat dengan mudah untuk melaksanakan pembinaan ke seluruh wilayah 

kecamatan dan sebaliknya. 

Kemudian berdasarkan Keputusan Mentri Dalam Negeri No. 105 tahun 

1994 dan PP No 8 tahun 1995 dan Peraturan Daerah Tingkat I Riau No. 06 tahun 

1995, Kabupaten Kampar ditetapkan sebagai salah satu Proyek Percontohan 

Otonomi. Guna kelancaran roda pemerintahan berdasarkan Permendagri No 105 

tahun 1994 di Kabupaten Kampar dibentuk 23 Dinas Daerah, sedangkan 

berdasarkan Undangundang No. 61 tahun 1958 hanya terdapat 5 Dinas (Dinas 

Pertanian, Pendidikan dan Kebudayaan, Perindustrian, Kesehatan, dan Pekerjaan 

Umum). Dengan bergulirnya era reformasi dengan semangat demokrasi dan 

pelaksanaan otonomi daerah di tingkat Kabupaten dan Kota sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999, bermunculan daerah Kabupaten / Kota 

yang baru di Propinsi Riau yang berasal dari pemekaran beberapa kabupaten, 

termasuk di Kabupaten Kampar yang dimekarkan menjadi 3 (tiga) Wilayah 

Pemerintahan yaitu: 

a. Kabupaten Kampar terdiri dari 13 Kecamatan meliputi 153 Desa dan 8 

Kelurahan dengan Ibu Kota Bangkinang. 

b.  Kabupaten Pelalawan terdiri dari 4 Kecamatan meliputi 81 Desa dan 4 

Kelurahan dengan Ibu Kota Pangkalan Kerinci. 

c. Kabupaten Rokan Hulu terdiri dari 7 Kecamatan meliputi 89 Desa dan 

Kelurahan dengan Ibu Kota Pasir Pangaraian 
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4.1.1 Visi dan Misi Kabupaten Kampar 

1. Visi 

Terwujudnya masyarakat kampar yang madani, beraklaq, dan bermoral, 

menuju kehidupan yang sehat, sejahtera,serta berdaya saing pada tahun 2016. 

2. Misi 

1. Mengembangkan masyarakat yang beriman dan bertaqwa, menjunjung 

tinggi syariat agama, taat hukum, berbudaya yang menjamin,sistem 

sosial yang bermasyarakat dan bernegara dalam menghadapi tantangan 

global. 

2. Mewujudkan masyarakat yang berpendidikan untuk meningkatkan 

SDM yang bermartabat melalui penguasaan IPTEK. 

3. Mengembangkan ptensi SDA dan potensi masyarakat untuk 

membangun pondasi ekonomi kerakyatan yang kokoh. 

4. Mewujudkan pemerataan pembangunan INFRAKTRUKTUR yang 

dapat menurunkan tingkat kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

4.1.2 Keadaan Geografi 

1.  Keadaan Alam 

Kabupaten Kampar dengan luas lebih kurang 1.128.928 Ha merupakan 

daerah yang terletak antara 01000’40” Lintang Utara sampai 00027’00” Lintang 

Selatan dan 100028’30” – 101014’30” Bujur Timur. Batasbatas daerah Kabupaten 

Kampar adalah sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Pekanbaru dan Kabupaten Siak. 
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b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kuantan Singingi. 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Rokan Hulu dan Propinsi 

Sumatera Barat. 

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Siak. 

Di daerah Kabupaten Kampar terdapat dua buah sungai besar dan 

beberapa sungai kecil yaitu: 

1. Sungai Kampar yang panjangnya ± 413,5 km dengan kedalaman rata-rata 

7,7m dengan lebar rata-rata 143 meter. Seluruh bagian sungai ini termasuk 

dalam Kabupaten Kampar yang meliputi Kecamatan XIII Koto Kampar, 

Bangkinang, Bangkinang Barat, Kampar, Siak Hulu dan Kampar Kiri. 

2. Sungai Siak bagian hulu yakni panjangnya ± 90 km dengan kedalaman rata-

rata 8 – 12 m yang melintasi kecamatan Tapung. Sungai-sungai besar yang 

terdapat di Kabupaten Kampar ini sebagian masih berfungsi baik sebagai 

prasarana perhubungan, sumber air bersih budi daya ikan maupun sebagai 

sumber energi listrik (PLTA Koto Panjang). 

2. Iklim dan Curah Hujan 

Kabupaten Kampar pada umumnya beriklim tropis.Rata-rata curah hujan 

tertinggi selama tahun 2011 terjadi pada bulan September dan Desember sebesar 

38 mm. Sedangkan rata-rata jumlah hari hujan dalam tahun 2011 terbanyak adalah 

disekitar Kecamatan Gunung Sahilan dan Bangkinang. 

4.1.3 Pemerintahan 

Kabupaten Kampar terbentuk sejak tahun 1956 berdasarkan UU N0 12 

tahun 1956 dengan ibu kota Bangkinang. Pada awalnya Kabupaten Kampar terdiri 
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dari 19 kecamatan dengan dua Pembantu Bupati sesuai dengan Surat Keputusan 

Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau Nomor : KPTS. 318VII1987 tanggal 17 

Juli 1987. Pembantu Bupati Wilayah I berkedudukan di Pasir Pangarayan dan 

Pembantu Bupati Wilayah II di Pangkalan Kerinci. Pembantu Bupati Wilayah I 

mengkoordinir wilayah Kecamatan Rambah, Tandun, Rokan IV Koto, Kunto 

Darussalam, Kepenuhan, dan Tambusai. Pembantu Bupati Wilayah II 

mengkoordinir wilayah Kecamatan Langgam, Pangkalan Kuras, Bunut, dan Kuala 

Kampar. Sedangkan kecamatan lainnya yang tidak termasuk wilayah pembantu 

Bupati wilayah I & II berada langsung di bawah koordinator Kabupaten.  

Dengan diberlakukannya Undang Undang Nomor 53 Tahun 1993 Juncto 

Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 75 Tahun 1999 tanggal 24 

Desember 1999, maka Kabupaten Kampar resmi dimekarkan menjadi 3 

Kabupaten, yaitu Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu dan Kabupaten 

Kampar. Sebagai Kabupaten, Kampar dikepalai oleh seorang bupati dengan satu 

orang wakil bupati. Kabupaten Kampar terdiri dari 21 kecamatan dan 250 

desa/kelurahan. Dari 250 desa/kelurahan yang ada di Kabupaten Kampar 

sebanyak 178 desa (71,2 persen) merupakan desa non tertinggal, 55 desa (22 

persen) merupakan desa tertinggal, dan 17 desa (6,8 persen) merupakan desa 

sangat tertingal. Desa sangat tertinggal banyak terdapat di Kecamatan Kampar 

Kiri Hulu yaitu sebanyak 9 desa Jumlah Pegawai Negeri Sipil Pemerintah 

Kabupaten Kampar tahun 2011 sebanyak 10.994 orang. Jika diamati menurut 

golongan kepangkatan, jumlah pegawai golongan III paling banyak, yaitu 4.988 
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orang, disusul golongan IV sebanyak 3.137 orang, golongan II sebanyak 2.748 

orang, sedangkan sisanya 121 orang adalah pegawai golongan. 

4.1.4 Penduduk 

Berdasarkan proyeksi jumlah penduduk pertengahan tahun 2016, jumlah 

penduduk Kabupaten Kampar adalah 713.078 orang yang terdiri dari penduduk 

laki-laki 367.661 jiwa (51.56 persen) dan wanita 345.417 jiwa (48,44 persen). 

Ratio jenis kelamin (perbandingan penduduk laki-laki dengan penduduk 

perempuan) adalah 106, yang berarti jumlah penduduk laki-laki 6 % lebih banyak 

dibanding jumlah penduduk perempuan. 

Kecamatan yang paling padat penduduknya adalah Kecamatan Kampar 

yaitu 329 jiwa/Km2, diikuti oleh KeBangkinang, 200 jiwa/Km2. Sedangkan dua 

kecamatan yang relatif jarang penduduknya yaitu Kecamatan Kampar Kiri Hulu 8 

jiwa/Km2 dan Kampar Kiri Hilir 13 jiwa/Km2. Empat kecamatan yang luas 

wilayahnya diatas 1.000 Km2, yaitu Kampar Kiri Hulu, Tapung, Tapung Hulu, 

dan Tapung Hilir justru memiliki kepadatan pendudukdibawah rata-rata kepadatan 

penduduk Kabupaten Kampar ( 63 jiwa/Km2). 

4.2 Sejarah Kecamatan Kampar 

Kecamatan Kampar muali dikenal sejak tahun 1952, namun sebelum tahun 

1952 tersebut Kecamatan Kampar merupakan Wali Wilayah sejak tahun 1952 

tersebut Kecamatan Kampar dikepalai oleh Asisten Wedana A. Malik Yahya, 

kemudian sejak itu terjadi pergolakan, Wedana dipimpin oleh perang tersebut 

Kecamata Kampar kembali dipimpin oleh Sdr. Amid, kemudian setelah 

pergolakan perang tersebut Kecamatn Kampar kembali dipimpin oleh Wedana A, 
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Malik Yahya sampai tahun 1958 selanjutnya dilanjutkan oleh H. Mohd. Amin 

1958/1959. 

Pada tahun 1959 Kecamatan Kampar dikepalai oleh Zakaria Datuk Putih 

(1959/1960), dilanjutkan lagi oleh TS. Ja’far (1960/1961), H. Mukhtar 

(1961/1965), kemudian H. Murin. DS (1965 s/d 1968), T. Nazir (1968 s/d 1972), 

H. Darwis (1972 s/d 1979),  H. Zubir D, BA (1979 s/d 1981),  Drs. Rachimie, MS 

(1982 s/d 1985), H. Mohd. Nasir (1985 s/d 1986), Wazarsyah (1986 s/d 1991). 

Kemudian berturut seiring dengan pekembangan zaman dan pembangunan 

Kecamatan Kampar dari terganti pergantian pimpinan  dari Tahun 1991 Camatnya 

yakni Drs. Khairul Zainal, Saleh Tuiman. BA , Drs.Amri Yudo Msi sekarang. 
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4.2.1 Kondisi Wilayah 

Wilayah Kecamatan Kampar setelah dimekarkan terdiri dari 17 desan dan 

1 kelurahan. Dengan tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.21 
Tabel Nama Desa di Kecamatan Kampar pada Tahun 2017 

No Nama Desa 
1 Air Tiris 
2 Batu Belah 
3 Tanjung Berulak 
4 Ranah 
5 Rumbio 
6 Penyasawan 
7 Padang Mutung 
8 Pulau Jambu 
9 Tanjung Rambutan 
10 Simpang Kubu 
11 Naumbai 
12 Limau Manis 
13 Ranah Singkuang 
14 Ranah baru 
15 Bukit Ranah 
16 Pulau Sarak 
17 Pulau Tinggi 
18 Koto Tibun 

Sumber : Kantor Kecamatan Kampar Tahun 2017 
 

Luas wilayah 14.290,5 Ha dan jumlah penduduk  48.798 jiwa. Seperti 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.2.2 
Jumlah Penduduk Kecamatan Kampar Menurut Jenis Kelamin Pada Tahun 

2017 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki-laki 24.392 
2. Perempuan 24.406 

Total:  48.798 
 Sumber : Kampar Dalam Angka Tahun 2017 

Kemudian dengan jumlah penduduk perkartu keluarga (KK) dengan 

jumlah 10.688 KK, seperti pada tabel berikut: 
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Tabel. 4.2.3 
Jumlah Penduduk Kecamatan Kampar Berdasarkan Jumlah Keluarga 

Tahun 2017. 
No. Jumlah Rumah Tangga Rata-Rata Jiwa Per Rumah 

Tangga 
1. 10.688 KK 5 jiwa 

 Sumber: Kampar Dalam Angka tahun 2017 

  Kecamatan Kampar penduduknya pada umumnya bermukim disepanjang 

daerah sekitar aliran sungai Kampar, sebagian wilayahnya merupakan daerah 

datar (72%) dan daerah berbukit (29 %) dengan kemiringan lebih kurang (35%), 

penyebaran daerah datar disekitar aliran sungai Kampa, sedangkan yang 

bergelpmbang sampai berbukit terletak dibagian selatan dan barat dengan 

ketinggian 30 s/d 40 meter diatas permukaan laut.  

4.2.2 Keadaan Alam 

Dilihat dari alamnya jenis tanah di Kecamtan Kampar terdiri dari tanah 

pod. Solid warna kuning lebih kurang 65% dari luas wilayah, kemudian juga 

terdiri dari gambut organosal lebih kurang 20% dari wilayah, kemudian alluvial 

(endapan) 15% disepanjang aliran sungai Kampar. 

Selanjutnya wilayah Kecamatan Kampar beriklim tropis tipe APF, dengan 

rata-rata curah hujan satu tahun 2.974 mm, dengan jumlah curah hujan lebih 

kurang 107 hari, dengan temperatur 26 0C s/d 30 0C dengan tiga musim 

pancaroba(musim panas disertai hujan).  

4.2.3 Batas-batas Kecamatan Kampar 

Sesuai dengan kondisi wilayah dan keadaan alam tersebut diatas, maka 

Kecamtan Kampar terletak disepanjang  aliran sungai Kampar dan sepanjang jalan 

Negara Pekanbaru Bangkinang dengan batas-batas adinistrasi sebgai berikut: 
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Sebelah utara berbatasan dengan  : Kecamatan Kampar Utara dan rumbio Jaya 

Sebelah selatan berbatasan dengan : Kecamatan Gunung Sahilan 

Sebelah timur berbatasan dengan  : Kecamatan Kampar Timur 

Sebelah barat berbatasan dengan : Kecamatan Bangkinang seberang 

4.2.4 Sosial Budaya 

Dalam hal sosial budaya Kecamtan Kampar umumya merupakan 

masyarakat yang masih homogen yang sebagian besar bermukim masyarakat 

tempatan dan hanya sebgaian kecil saja masyarakat pendatang, penduduk 

umumnya merupakan masysarakat agamis ada yang masih fanatik terhadap adat 

istiadat dan agama yang dianut. Masyarakat pada umumnya bermata pencaharian 

pertanian (60%) sebagian kecil berdagang, buruh, PNS, dan lain-lain. 

Kemudian masalah pendidikan masyarakat kampar umumnya rata-rata 

masih sekolah dasar dan sekolah menengah, sebgaian kecil sudah tamat perguruan 

tinggi, dibilang budaya di Kecamatan Kampar terdapat kesenian tradisional 

seperti Calempong, cong, Randai, Berzanzi, dan marhaban, rebbana, badikiu. 

Kemudian peninggalan sejarahMasjid Jami’, rumah Adat Bendang dan Makam 

Panglimo Khatib. 

4.3 Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar 

  Kantor Kementrian Agama Kabupaten Kampar, terletak di kawasan 

Bangkinang Kota yaitu di Jalan D.I Panjaitan No.15 Langgini Kabupaten Kampar, 

Riau 28463. Kantor Kementrian Agama ini memberikan pelayanan kepada 

masyarakat dan Pegawai dalam mengurus bidang urusan keagamaan, Pelayanan 

Pendaftaran Haji, pelayanan zakat dan wakaf, Sebagai media sarana dan prasarana 
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dalam membangun ilmu pendidikan, Bimbingan terhadap Masyarakat, dan tugas 

lainnya yang dapat diurus pada Kantor Kementrian Agama Kabupaten Kampar. 

  Dalam sejarah singkatnya Kementerian agama kabupaten Kampar 

berkedudukan di Pekanbaru. Pekanbaru sebelum tahun 1967 menjadi Ibukota tiga 

Kepala Pemerintahan, yaitu Ibukota Propinsi Riau, Ibukota Pekanbaru, dan 

Kabupaten Kampar. Jadi ketika itu Bupati Kampar berkedudukan di Pekanbaru, 

begitu juga dinas / Instansi berkantor di Pekanbaru termasuk Kantor Kementerian 

Agama Kampar. Namun pada tahun 1967 Instansi Pemerintahan Kabupaten 

Kampar pindah ke Bangkinang, termasuk Kantor Kementerian Agama yang 

terdiri dari beberapa Inspeksi yang belum menyatu, yaitu Inpeksi Urusan Agama 

Kabupatem Kampar, Inpeksi Pendidikan Agama Kabupaten Kampar, dan Inpeksi 

Penerangan Agama Kabupaten Kampar. 

Kemudian, pada tahun 1975 Inspeksi disatukan menjadi Kantor 

Perwakilan Kementerian Agama Kabupaten Kampar, berdasarkan KMA no. 18 

tahun 1975 yang dilengkapi dengan Seksi Urusan Agama Islam, Seksi 

Pendididkan Agama Islam, dan Seksi Penerangan Agama Islam. 

Kementerian Agama Kabupaten Kampar terus berkembang dengan pesat, 

pada saat ini Kantor Kementrian Agama Kab. Kampar dipimpin oleh Drs. 

Mahyudin, MA, yang memiliki 20 Kantor Urusan Agama (KUA), Kecamatan 

Bangkinang, Kec. Kuok, Kec. XIII Koto Kampar, Tambang, Siak Hulu, Kampar, 

Kampar Kiri, Kampar Kiri Hulu, Kampar Kiri Hilir, Tapung, Tapung Hulu, 

Tapung Kiri, Bangkinang, Kec. Salo, Kampar Timur, Gunung Sahilan, Kampar 

Utara, Rumbio Jaya, Perhentian Raja, dan Kampar Kiri Tengah. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 1 Tahun 2010 terjadi 

perubahan penyebutan nama dari Departemen Agama menjadi Kementerian 

Agama yang diikuti perubahan semua penggunaan atribut seperti logo, badge, kop 

surat, stempel, papan nama dan lain-lain yang menunjuk pada Kementerian 

Agama. 

 Tugas pokok Kementerian Agama Republik Indonesia adalah membantu 

Pemerintah dalam menyelenggarakan sebagian tugas umum pemerintahan dan 

pembangunan di bidang keagamaan. Sedangkan tugas Pokok Kantor Kementerian 

Agama berkedudukan di kabupaten/kota, berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama. Kantor Kementerian Agama 

mempunyai tugas melaksanakan tugas dan fungsi Kementerian Agama dalam 

wilayah kabupaten/kota berdasarkan kebijakan Kepala Kantor Wilayah 

Kementerian Agama provinsi dan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau menyelenggarakan 

fungsi sebagai berikut : 

a. Perumusan dan penetapan visi, misi, dan kebijakan teknis di bidang 

 pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di 

 kabupaten Kampar 

b. Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang haji dan umrah 

c. Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan madrasah, 

 pembinaan kerukunan umat beragama 

d. Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pengelolaan administrasi dan 

 informasi 
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e. Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian, pengawasan, dan evaluasi 

 program 

f. Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait, dan 

 lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas kementerian di 

 kabupaten Kampar 

4.3.1 Bagian / Unit Kerja Penelitian 

Bagian – bagian atau tugas pokok, fungsinya dan uraian tugas Dikantor 

Kementrian Agama Kabupaten Kampar : 

1. Kepala Kantor 

  Kantor kementrian agama Kabupaten Kampar dipimpin oleh seorang 

kepala kantor yang bernama Drs. H. Alfian, M.Ag yang bertugas pokok 

melaksanakan sebagaian kewenangan pemerintah pada bidang kementrian agama 

Kab. Kampar. 

2.  Subbag Tata Usaha 

 Dipimpin oleh H. MUHAMMAD HAKAM, M.Ag. 

3. Seksi Pendidikan Madrasah 

 Dipimpin oleh Drs. MUHAMMAD YAMIN. 

4. Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 

 Dipimpin oleh MUHAMMAD ALI, M.Sy. 

5. Seksi Pendidikan Agama Islam 

 Dipimpin oleh HOLIP, S.Ag. 

6. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah  

 Dipimpin oleh H. DIRHAMSYAH, M.Sy. 
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7. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam 

 Dipimpin oleh Drs. H. SYAFRIZAL AZIZ. 

8. Penyelenggara Syariah  

 Pada Saat Laporan LAKIP ini dibuat Penyelenggara Syariah di Plh Kan 

Kepada Kasi Bimas Islam. 

9. Penyelenggara Kristen 

 Dipimpin oleh MUHAL SIMANUNGKALIT, S.PAK.  

4.3.2 Sruktur Organisasi Unit Kerja Tempat Penelitian 

Struktur organisasi dan tata kerja Kantor Kementerian Agama Berdasarkan 

PMA No. 13 Tahun 2002 tentang organisasi dan tata kerja instansi vertikal 

kementerian agama Terdiri dari : 

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar 1 Orang 

2. Subbag Tata Usaha 1 Orang 

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan koordinasi 

perumusan kebijakan teknis dan perencanaan, pelaksanaan Pelayanan dan 

pembinaan administrasi, keuangan dan barang milik negara di lingkungan Kantor 

Kementerian Agama. 

3. Seksi Pendidikan Madrasah 1 Orang 

Seksi Pendidikan Madrasah mempunyai tugas melakukan pelayanan, 

bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang RA, 

MI, MTs, MA, dan MAK. 

4. Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 1 Orang 
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Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 141 mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan teknis, 

pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang Pendidikan Diniyah 

dan Pondok Pesantren. 

5. Seksi Pendidikan Agama Islam 1 Orang 

Seksi Pendidikan agama Islam mempunyai tugas melakukan pelayanan, 

bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang 

pendidikan madrasah, pendidikan agama Islam, dan pendidikan keagamaan Islam. 

6. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah 1 Orang 

Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah mempunyai tugas melakukan 

pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di 

bidang penyelenggaraan haji dan umrah. 

7. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam 1 Orang 

Seksi Bimbingan Masyarakat Islam mempunyai tugas melakukan 

pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di 

bidang bimbingan masyarakat Islam. 

8. Penyelenggara Syariah 1 Orang (Pada Saat Laporan LAKIP ini dibuat 

Penyelenggara Syariah di plh Kan Kepada Kasi Bimas Islam) 

Penyelenggara Syariah mempunyai tugas melakukan pelayanan, 

bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang 

pembinaan syariah. 
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9. Penyelenggara Kristen 1 Orang 

Penyelenggara Kristen mempunyai tugas melakukan pelayanan, 

bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang 

bimbingan masyarakat Kristen. 

4.3.3 Uraian Tugas ( Job Description ) Bagian/Unit Kerja Tempat 

Pelaksanaan PKL 

1. Kepala Kantor kementrian Agama Kab.Kampar 

 Tugas Pokok dari Kepala kantor kementrian Agama Kab.Kampar adalah 

Melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Kaneil kementrian Agama Prov.Riau. 

 Fungsi dari Kepala kantor kementrian Agama Kab.kampar adalah 

Memimpin Kantor kementrian Agama Kab.Kampar. 

  Adapun rincian tugas nya adalah sebagai berikut : 

a. Memimpin pelaksanaan tugas Kantor kementrian Agama Kabupaten 

 Kampar 

b. Melaksanakan pembangunan sektor Agama di Kabupaten Kampar 

c. Menetapkan target pencapaian Program sesuai dengan visi dan misi 

 Kamenag  Kab.Kampar 

d. Merumuskan petunjuk pelaksanaan kebijakan di bidang Agama terhadap 

 masyarakat 

e. Memberikan bimbingan dan Pelayanan kepada masyarakat di bidang 

 pembangunan sektor Agama 

f. Membina dan melaksanakan kerja sama dengan Pemda dan Instansi terkait 
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g. Mengadakan pengawasan atas pelaksanaan tugas-tugas oleh Pejabat/ Staf 

 Kamenag Kab.Kampar 

h. Membuat dan Memberikan Kondite para Pejabat Eselon IV yang menjadi 

 wewenang 

i. Mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugas kepada Ka. Kanwil 

 Kemenag Provinsi Riau 

j. Menandatangani surat-surat yang menjadi kewenangan  

2. Kepala Sub. Bagian Tata Usaha 

  Tugas pokok dari Kepala Sub. Bagian Tata Usaha adalah melaksanakan 

sebagian tugas pokok Ka.Kamenag  Kab.Kampar pada Sub. Bagian Tata Usaha. 

 Fungsi dari Kepala Tata Usaha adalah Membantu Ka.Kamenag 

melaksanakan Pelayanan tekhnis Administrasi Perencanaan, Kepegawaian, 

Keuangan dan Umum di Lingkungan Kamenag Kab.Kampar. 

 Adapun rincian tugas nya adalah sebagai berikut : 

a. Memimpin pelaksanaan tugas Sub. Bagian Tata Usaha 

b. Menetapkan sasaran dan program kerja setiap tahun anggaran 

c. Menyusun dan menjadwalkan rencana kegiatan 

d. Menyusun laporan tahunan 

e. Membagi tugas dan menentukan penanggung jawab kegiatan Sub. Bagian 

 Tata Usaha  

f. Menyiapkan konsep rumusan kebijaksanaan pimpinan 

g. Memantau pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan sub. Bagian Tata 

 Usaha 



61 
 

h. Mengkoordinasikan tindak lanjut temuan hasil 

i. Mengevaluasi prestasi kerja aparat pada bagian Sub. Bagian Tata Usaha  

j. Melaksanakan urusan Organisasi dan tata laksana Perencanaan , 

 Kepegawaian  dan Umum.  

3. Kepala Seksi Pais ( Kasi Pais ) 

 Tugas Pokok dari Kasi Pais adalah Melaksanakan sebagian tugas pokok 

Ka. Kamenag Kab.Kampar pada Seksi Urusan Agama Islam. 

 Fungsi dari Kasi Urais adalah Membantu Ka. Kamenag melaksanakan 

tugas tekhnis kepenghuluan, keluarga sakinah, kemitraan umat, ibadah sosial dan 

pangan halal. 

 Adapun rincian tugas nya adalah sebagai berikut : 

a. Memimpin Seksi Urusan Agama Islam Kamenag Kab. Kampar 

b. Membagi tugas pegawai pada Seksi Urusan Agama Islam 

c. Merencanakan, mengkoordinasikan dan menggerakkan kegiatan Seksi 

 Urais sesuai kebijakan Kamenag 

d. Melakukan Pengawasan terhadap tugas dan fungsi yang diberikan sampai 

 kepada KUA Kecamatan 

e. Menandatangani surat-surat tekhnis Urais dan tembusannya ke Kamenag 

f. Melakukan evaluasi pelaksanaan tugas pada deksi Urais dan KUA 

 Kecamaatan 

g. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan Ka. Kamenag Kab. Kampar 

h. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan. 
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4. Kepala Seksi Penyelenggara Haji & Umroh ( Kasi Haji dan Umroh ) 

 Tugas pokok dari Kasi Penyelenggara Haji dan Umroh adalah Membantu 

tugas pokok Ka. Kamenag di bidang Pelayanan Haji & Umroh. 

 Funsi dari Kasi Penyelenggara Haji dan Umroh adalah Melaksanakan 

pelayanan dan bimbingan jamaah, petugas, dokumen perjalanan haji, perbekalan 

haji serta pembinaan KBIH dan IPHI pasca haji. 

 Adapun rincian dari Kasi Penyelenggara Haji dan Umroh adalah sebagai 

berikut : 

a. Memimpin pelaksanaan tekhnis urusan Haji & Umroh 

b. Menetapkan program kerja pelayanaan haji & Umroh mengorganisasikan, 

merencanakan, melaksanakan dan mengontrol pelaksanaan pelayanan Haji 

& Umroh 

c. Mengajukan kebijakan kegiatan kepada atasan  

d. Mengkoordinasikan tugas-tugas pelayanan Haji & Umroh  

e. Menanggapi dan menginformasikan kepada atasan tentang Kegiatan 

pelayanan Haji dan Umroh 

f. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan 

g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang di berikan atasan. 

5. Kepala Seksi Pendidikan Madrasyah ( Kasi Penmad ) 

 Tugas pokok dari Kasi Penmad adalah Membantu Ka. Kamenag dalam 

melakukan pelayanan dan bimbingan pada Seksi Penmad. 
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 Fungsi dari Kasi Penmad adalah melakukan pelayanan dan bimbingan di 

bidang Kurikulum, Ketenagaan, dan Kesiswaan serta Supervisi dan evaluasi pada 

RA, MI , MTs dan PAI  pada pra sekolah , SD , SLTP dan SLB. 

 Adapun rincian tugas dari Kasi Penmad adalah sebagai berikut : 

a. Memimpin Pelaksanaan tugas Seksi Penmad 

b. Menetapkan sasaran tiap tahun kegiatan 

c. Menyusun dan menjadwalkan rencana kegiatan 

d. membagi tugas dan menentukan Penanggung Jawabnya 

e. Menggerakkan dan mengarahkan pelaksanaan kegiatan Seksi Penmad 

f. Memantau pelaksanaan tugas bawahan 

g. Menyiapkan bahan rumusan kebijakan pimpinan di Seksi Penmad 

h. Mengadakan rapat dinas dengan bawahan 

i. Melakukan Koordinasi dengan satuan kerja yang terkait 

j. Menanggapi dan memecahkan masalah yang muncul 

k. Mengadakan konsultasi dengan atasan setiap diperlukan 

l. Menyiapkan konsep Program Kerja Kandepag pada Seksi Penmad 

m. Melaksanakan bimbingan da pelayanan di bidang tugas Penmad pada RA, 

 MI, MTs , Kepengawasan dan GPAI pada Sekolah Umum 

n. Melaksanakan tugas Khusus yang diberikan oleh atasan 

o. Mengevaluasi Prestasi kerja bawahan 

p. Melaporkan seluruh pelaksanaan tugas kepada Ka. Kamenag Kab. 

 Kampar. 
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6. Kepala Seksi Pekapontren ( Kasi Pekapontren ) 

 Tugas pokok dari Kasi Pekapontren adalah Membantu tugas pokok Ka. 

Kamenag di Bidang Pendidikan dan Pondok Pesantren. 

 Fungsi dari Kasi Pekapontren adalah Melakukan pelayanan dan bimbingan 

di Bidang Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren. 

 Adapun rincian tugas dari Kasi Pekapontren melakukan pelayanan dan 

bimbingan di bidang 

a. Pendidikan Keagamaam 

b. Pendidikan Diniyah 

c. Pendidikan Salafiah 

d. Kerja sama Kelembagaan 

e. Pengembangan Pondok Pesantren 

f. Pengembangan Santri 

g. Pelayanan Pontren pada Masyarakat 

7. Kepala Seksi Bimas Islam ( Kasi Bimas )  

 Tugas Pokok dari Seksi Penamas adalah melaksanakan tugas pokok dan 

fungsi Kepala Kantor kementrian Agama Kab. Kampar pada Seksi Penamas. 

 Fungsi dari Kasi Penamas adalah melakukan pelayanan dan bimbingan di 

bidang Pendidikan Al Qur’an, Lembaga Dakwah ,Siaran Tamaddun, Publikasi 

dakwah, MTQ dan HBI serta pemberdayaan Mesjid. 

 Adapun rincian tugas dari Seksi Penamas adalah sebagai berikut :  

a. Memimpin Seksi Penamas pada Kandepag Kab. Kampar 

b. Membagi tugas pada pegawai pada Seksi Penamas 
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c. Merencanakan, Mengkoordinasikan dan Menggerakkan Kegiatan Penamas 

d. Melakukan Pengawasan terhadap tugas pada Penyuluh Agama 

e. Memberikan Penilaian tugas pegawai Seksi Penamas dan Penyuluh  

Agama 

f. Melaporkan pelaksnaan tugas kepada atasan 

g. Menanda tangani surat-surat tekhnis Seksi Penamas 

8. Penyelenggara Zakat dan Wakaf 

 Tugas Pokok pada Penyelenggara Zakat dan Wakaf adalah Melaksanakan 

tugas pokok dan fungsi Ka. Kamenag Kab. Kampar pada Penyelenggara Zakat 

dan Wakaf.  

 Fungsi Penyelenggara Zakat dan Wakaf  adalah melakukan pelayanan dan 

bimbingan di Bidang Zakat dan Wakaf. 

 Adapun rincian tugas dari Penyelenggara Zakat dan Wakaf adalah sebagai 

berikut :  

a. Memimpin Penyelenggaraan Zakat dan Wakaf pada Kandepag Kab.  

  Kampar 

b. Membagi tugas kepada Pegwai pada Penyelenggara Zakat dan Wakaf 

c. Merencanakan, mengkoordinasikan dan menggerakkan Kegiatan Zakat  

  dan wakaf  

d. Melakukan pengawasan terhadap tugas Pegawai Penyelenggara Zakat dan  

  Wakaf 

e. Memberikan penilaian tugas pegawai Penyelenggara Zakat dan Wakaf 

f. Melaporkan pelaksanaan tugaas kepada atasan 
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g. Menandatangani surat – surat tekhnis penyelenggaraan Zakat dan Wakaf  

 Selain para-para pejabat yang ada di lingkungan Kamenag Kab.Kampar 

masih ada pemimpin masing-masing pada ruangan, di Keuangan, Kepegawaian, 

di Bagian Umum. Di masing-masing ruangan tersebut ada seorang yang dituakan , 

yang di kenal dengan istilah Kepala Ruangan. Masing-masing Kepala Ruangan 

Memiliki tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaan yang di lakukan.  

 Pada masing – masing Kasi / Ruangan itu dibantu oleh beberaa orang Staf/ 

Pegawai yang membantu tugas para Atasannya. 

 Pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten terdiri dari jabatan 

fungsional sebagai Guru yaitu sebanyak 381 orang, jabatan fungsional lainnya 

adalah gabungan dari beberapa jabatan fungsional di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Kampar antara lain Pengawas, Penghulu, Penyuluh dan Perencana. 

Jabatan fungsional tersebut adalah Pengawas 17 orang, Perencana (Pertama) 2 

orang, Penghulu 21 Orang, Penyuluh 14 Orang, sedangkan JFU berjumlah 86 

orang dan Jabatan Struktural sebanyak 40 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


